ABSTRAK

Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah adalah Pondok Pesantren di Kecamatan
Genteng, Kabupaten Banyuwangi yang mempunyai santri dengan jumlah 258 murid.
Dibawah naungan kepengurusan Pondok Pesantren Raudlatut Talabah telah dikelola
beberapa lembaga, yaitu TK Khotijah, Madrasah Ibtidaiyah, Pondok Pesantren khusus
anak sekolah, Pondok  Pesantren diniyah dan Koperasi Pondok Pesantren Raudlatut
Thalabah. Koperasi Raudlatut Thalabah berdiri tahun 1984. Eksistensi Pondok Pesantren
Raudlatut Thalabah di Desa Setail mempunyai arti yang sangat penting dalam membantu
Pemerintah membentuk kepribadian sumber daya manusia yang religius kususnya di
Banyuwangi dan di Indonesia pada umumnya.

Permasalahan utama dalam lingkungan koperasi pondok pesantren Raudlatut
Tolabah adalah diperlukan adanya pengembangan usaha di dalam tubuh koperasi
pesantren guna mengurangi beban keuangan atas operasional kegiatan belajar mengajar
dilingkungan pondok pesantren, serta pemberian bekal kepada siswa santri berupa
keterampilan sebagai bekal untuk mandiri secara ekonomi disamping ilmu agama Islam
yang didalami selama ini. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan kegiatan
pembekalan, pelatihan, Penyertaan modal Peralatan, Penyertaan modal material dan
produksi beton pracetak. Adapun beton pracetak yang dimaksud adalah beton yang
menjadi kebutuhan utama dalam suatu infastruktur rumah dan lingkungan rumah seperti
batako, paving dan gorong-gorong.

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program IbM ini bertujuan: 1)
memberikan solusi kepada lulusan pesantren yang membutuhkan waktu yang relatif lama
untuk bisa beradaptasi kembali sebagai anggota masyarakat dari sisi ekonomi dengan cara
mempersiapkan para alumni koperasi pesantren dengan suatu keterampilan untuk kembali
terjun sebagai anggota masyarakat yang bisa mandiri secara ekonomi. 2) Membantu
menyelesaikan masalah finansial anggota koperasi pada saat masih menuntut ilmu,
pengembangan bidang usaha koperasi, serta 3) mengembangkan sumber dana Koperasi
Pondok Pesantren Raudlatut Tholabah dalam rangka mensukseskan pembangunan nasional
baik dibidang ekonomi maupun dibidang keagamaan.

Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Kegiatan pelatihan dan
pembekalan bagi para siswa pondok pesantren sebagai anggota koperasi pondok pesantren
Raudlatut Thalabah dapat dilaksanakan dengan baik. 2) Permasalahan utama mitra
mengenai masa adaptasi lulusan untuk mandiri di masyarakat diharapkan dapat teratasi
dengan dimilikinya bekal sebagai pengusaha pendakwah yang mandiri. 3) Hasil produksi
beton pracetak yang berupa batako, paving dan gorong-gorong dapat menjadi aset koperasi
pondok pesantren untuk mengembangkan bidang usaha tersebut sebagai sumber
pendanaan kegiatan pondok pesantren.



